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ABSTRAK 

Selyyana Rohmawati, 2023. Analisis Dampak Media Sosial Terhadap Learning 

Loss Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V MI Muhammadiyah Al-

Manar Demak, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. 

Pembimbing 1: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Jupriyanto, 

S.Pd., M.Pd.,. 

  Dampak media sosial terhadap learning loss 

sangatlah berpengaruh pada hasil belajar siswa, sehingga berdampak pula 

pada nilai dan hasil belajar siswa. Learning loss merupakan suatu fenomena 

dimana anak kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik umum maupun 

khusus secara akademis. Tidak dapat disangkal bahwa sekarang ini media 

sosial telah menjadi cara baru masyarakat dalam berkomunikasi. Hal ini 

berdampak pada berbagai sisi kehidupan masyarakat. Kehadiran media 

sosial telah membawa dampak yang sangat signifikan dalam cara 

melakukan komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau 

mendeskripsikan dampak penggunaan media sosial terhadap learning loss 

siswa pada mata pelajaran PPKn kelas V MI Muhammadiyah Al-Manar. 

Jenis Metode yang digunakan dalam penellitian ini yaitu deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus di mana metode ini menggambarkan 

kejadian yang sebenarnaya dilapangan, tehnik metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan observasi. Hasil 

penelitian yang kami dapatkan pada saat wawancara, angket dan observasi 

yaitu: Berdasarkan hasil analisis penelitian bahwasanya hampir semua 

siswa menggunakan dan memiliki media sosial baik TikTok dan WhatsAPP 

yang mengakibatkan terjadinya learning loss pada siswa. Hal tersebut 

berdampak pada penurunan  hasil belajar siswa dan menyebabkan siswa 

lalai terhadap tugas sekolah yang telah di berikan oleh guru. 

 Kata kunci: media sosial, learning loss, PPKn 
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ABSTRACT 

Selyyana Rohmawati, 2023. Analysis of the Impact of Social Media on Student 

Learning Loss in Class V Civic Education MI Muhammadiyah Al-Manar Demak, 

Thesis. Elementary School Teacher Study Program. Faculty of Teaching and 

Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor 1: Yulina Ismiyanti, S.Pd., 

M.Pd., Supervisor II: Jupriyanto, S.Pd., M.Pd.,. 

The impact of social media on learning loss is very influential on student learning 

outcomes, so that it also has an impact on student learning outcomes and grades. 

Learning loss is a phenomenon in which children lose knowledge and skills both 

general and academically specific. It cannot be denied that now social media has 

become a new way for people to communicate. This has an impact on various 

aspects of people's lives. The presence of social media has had a very significant 

impact on how to communicate. The purpose of this study was to find out or describe 

the impact of social media on students' learning loss in PPKn class V MI 

Muhammadiyah Al-Manar. The type of method used in this research is descriptive 

qualitative with a case study approach wh ere this method describes actual events 

in the field, the technical methods used in this research are interviews, 

questionnaires and observation. The results of the research that we got during 

interviews, questionnaires and observations were: Based on the results of research 

analysis that almost all students use and own social media, both TikTok and 

WhatsAPP, which result in learning loss in students. This has an impact on 

reducing student learning outcomes and causing students to be negligent about 

school assignments that have been given by the teacher. 

Keywords: social media, learning loss, PPKn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jejaring sosial adalah sebuah jejaring online yang para penggunanya 

dapat dengan mudah berinteraksi dan berbagi informasi satu sama lain tetapi 

memiliki efek negatif menjadikan ketergantungan bagi para penggunanya. 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (2016) mendefinisikan media sosial 

sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas 

dasar ideologi dan teknologi web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan 

dan pertukaran user-generated content”. Jejaring sosial merupakan situs 

dimana setiap orang bisa membuat web page pribadi, kemudian terhubung 

dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan komunikasi. 

Tidak dapat disangkal bahwa sekarang ini media sosial telah 

menjadi cara baru masyarakat dalam berkomunikasi. Hal ini berdampak 

pada berbagai sisi kehidupan masyarakat. Kehadiran media sosial telah 

membawa dampak yang sangat signifikan dalam cara melakukan 

komunikasi.  

Laporan We Are Social menunjukkan, jumlah pengguna aktif media 

sosial di Indonesia sebanyak 167 juta orang pada Januari 2023. Jumlah tersebut 

setara dengan 60,4% dari populasi di dalam negeri. Jumlah pengguna aktif 

media sosial pada Januari 2023 mengalami penurunan 12,57% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 191 juta jiwa. 

Penurunan itu pun menjadi yang pertama kali terjadi dalam satu dekade 

terakhir. Namun, kondisi itu terjadi karena sumber yang digunakan We Are 

https://dataindonesia.id/tags/media-sosial
https://dataindonesia.id/tags/media-sosial
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Social pada Januari 2023 telah membuat revisi penting. Penyesuaian 

tersebut membuat data terbaru tak sebanding dengan angka pada tahun-

tahun sebelumnya. 

Adapun, waktu yang dihabiskan bermain media sosial di Indonesia 

mencapai 3 jam 18 menit setiap harinya. Durasi tersebut menjadi yang 

tertinggi kesepuluh di dunia. Lebih lanjut, jumlah pengguna internet di 

Indonesia tercatat sebanyak 212,9 juta pada Januari 2023. Berbeda dengan 

media sosial, jumlah pengguna internet pada awal tahun ini masih lebih 

tinggi 3,85% dibanding pada periode yang sama tahun sebelumnya. Dari 

jumlah tersebut, 98,3% pengguna internet di Indonesia menggunakan 

telepon genggam. Selain itu, rata-rata orang Indonesia menggunakan 

internet selama 7 jam 42 menit setiap harinya.(A. Saputra, 2019) 

Kalangan remaja yang mempunyai media sosial biasanya 

memposting tentang kegiatan pribadinya, curhatannya, serta foto-foto 

bersama teman. Dalam media sosial siapapun dapat dengan bebas 

berkomentar serta menyalurkan pendapatnya tanpa rasa khawatir. Hal ini 

dikarenakan dalam internet khususnya media sosial sangat mudah 

memalsukan jati diri atau melakukan kejahatan. Padahal dalam 

perkembangannya di sekolah, remaja berusaha mencari identitasnya dengan 

bergaul bersama teman sebayanya. Namun saat ini seringkali remaja 

beranggapan bahwa semakin aktif dirinya di media sosial maka mereka 

akan semakin dianggap keren dan gaul. Sedangkan remaja yang tidak 

mempunyai media sosial biasanya dianggap kuno atau ketinggalan jaman 



3 
 

 
 

dan kurang bergaul. Hal tersebut sesuai dengan teori perkembangan remaja 

yang mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa perkembangan 

dalam segala hal. Sehingga menjadi labil atau mudah dipengaruhi 

merupakan suatu ciri dari remaja sendiri. Masa remaja menunjukan dengan 

jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status 

dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Masa remaja merupakan masa 

transisi sebab pada saat itu, seseorang telah meninggalkan masa kanak-

kanak namun ia juga belum memasuki masa dewasa. 

Untuk meminimalkan penggunaan media sosial dari hal-hal yang 

tidak baik dan merugikan, diharapkan kesadaran diri sendiri dan kontrol dari 

orang tua akan mampu memandu pengguna media sosial tersebut dengan 

baik, khususnya anak dan remaja untuk dapat menggunakan teknologi 

dengan bijak dan dapat menyaring informasi yang baik maupun yang buruk 

yang terdapat pada era globalisasi saat ini. 

Hasil temuan membuktikan bahwa media sosial internet terbukti 

berpengaruh bagi learning loss siswa siswi kelas V MI Al-Manar Demak. 

Dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada Wali Kelas V 

menyebutkan bahwa, lebih dari 85% siswa siswi kelas V MI 

Muhammadiyah al-manar tahun 2022/2023 telah menggunakan media 

sosial. Pentingnya peranan dari orang tua dan guru untuk dapat memandu 

dan mengontrol siswa di sekolah agar bijak dalam menggunakan media 

sosial yang saat ini sangat diperlukan, karena selain memiliki dampak 

positif yang besar, jejaring sosial juga memiliki dampak negatif yang besar 
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pula. Sebagai dampak pembelajaran daring selama pandemi covid-19 yang 

mengahruskan pembelajaran dilakukan secara online yang  mengahruskan 

siswa maupun orang tua melek digital, dan sebagai awal pengenalan anak 

mengenal media sosial. 

Learning loss merupakan suatu fenomena dimana anak kehilangan 

pengetahuan dan keterampilan secara umum baik umum maupun khusus 

secara akademis. Hal tersebut dapat disebabkan karena terganggunya proses 

pembelajaran tatap muka secara langsung. Sehingga, masalah-masalah yang 

dialami pada proses pembelajaran jarak jauh ini akan mengakibatkan 

munculnya fenomea learning loss. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa learning loss merupakan salah satu konsep dengan tidak 

efektivitasnya proses pembelajaran. Keadaan learning loss sebagaimana 

yang dimaksud dapat ditunjukkan dengan munculnya gejala siswa yang 

mengalami kemunduran dalam prestasi belajar, menurunnya keterampilan 

siswa dalam intelektual, kurang terampil siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan dan mengalami tekanan psikologis dalam aktivitas belajar. 

Problematika learning loss  pada peserta didik sekarang ini semakin 

kompleks termasuk candu penggunaan media sosial yang berkembang pada 

dinamika masyarakat kita khususnya Indonesia. Asumsi yang ada motivasi 

belajar dapat dilihat dengan prestasi dan perspektif kognitif dari peserta 

didik, baik pelajar sekolah dasar atau mahasiswa perguruan tinggi. Status 

yang ada tidak banyak menimbulkan perbedaan akan motivasi belajar hal 

ini menjadi sebuah kecenderungan bahwa kesadaran akan motivasi belajar 
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tidak hanya dilihat dari aspek umur dan status tetapi juga dilihat dari gaya 

hidup masing masing individu (Nurhalimah 2019:54). 

Learning loss sebagai dampak berkembangnya media sosial dan 

kurangnya kontrol dari orang tua sehingga siswa lebih banyak 

menghabisnya waktu bermain media sosial dibandingkan belajar, efek yang 

hasilkan akan berpangur pada hasil belajar siswa karena menurunnya minat 

belajar dan berkurangnya kedisiplinan siswa yang menjadikan masalah 

learning loss pada siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

menfokuskan pada “Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Learning Loss Siswa pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V MI 

Muhammadiyah Al-Manar”. 

B. Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti fokus meneliti Dampak Penggunaan 

Media Sosial (WhatsApp dan Tiktok) Terhadap Learning Loss Siswa pada 

Mata Pelajaran PPKn Kelas V MI Muhammadiyah Al-Manar Demak. 

C. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah dampak Penggunaan media sosial terhadap learning 

loss siswa MI Muhammadiyah A-Manar Demak? 

D. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui dampak Penggunaan media sosial terhadap 

learning loss siswa MI Muhammadiyah A-Manar Demak. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  
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 Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca terutama pada siswa sekolah dasar mengenai dampak 

penggunaan media sosial terhadap learning loss sehingga dapat 

mengurangi penggunaan media sosial yang berlebihan pada siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

 Dari hasil penelitian ini, harapannya dapat membantu siswa 

dalam mengatasi dampak penggunaan media sosial terhadap 

learning loss  bagi siswa kelas  V MI Muhammadiyah Al- Manar 

Demak. 

b. Bagi Guru  

 Harapan dari hasil penelitian ini mampu menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi guru dalam 

menganalisis dampak penggunaan media sosial terhadap Learning 

Loss Siswa yang terdampak dari pembelajaran daring siswa kelas V 

MI Muhammadiyah Al-Manar Demak. 

c. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai 

pengembangan proses belajar siswa disekolah dan guna untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada mata pelajara Bahasa 

Indonesia disekolah dasar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media sosial 

a. Pengertian   

 Media sosial (Social Networking) adalah sebuah media 

online dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 

berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, social network atau 

jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial 

dan wiki mungkin merupakan bentuk media sosial yang paling 

umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas 

Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai 

"sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di 

atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran “usergenerated content". 

(Putri et al., 2016) 

 Media sosial merupakan media yang memungkinkan   setiap 

orang berinteraksi maupun bersosialisasi dan berkomunikasi  tanpa  

terhalang ruang  dan  waktu. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpart isipasi dengan memberi kontribusi dan  

feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi 

informasi dalam waktu yang cepat dan tak  terbatas. 
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Apabila dikelompokkan maka ada tujuh bentuk media sosial 

antara lain 1). Berbentuk jejaring sosial, situsini memungkinkan 

orang untuk membangun halaman web pribadi dan kemudian dapat 

terhubung dengan teman- teman .(Puspitarini & Nuraeni, 2019)s 

Dengan fasilitas ini dapat dipakai untuk berbagi konten dan 

komunikasi. Berdasarkan pengamatan banyak pihak terbukti 

Jejaring sosial bentuk ini yang terbesar adalah Facebook. (2) 

Berbentuk Blog, bentuk yang paling awal dan paling terkenal dari 

media sosial. Bentuk ini dikenal dengan personal diary yang online. 

Walaupun personal tapi untuk dibaca umum. (3) Berbentuk Wiki 

bentuk kamus umum. Website ini memungkinkan orang untuk 

menambahkan atau mengedit informasi yang ada. Jadi kamus 

umum ini bertindak sebagai dokumen komunal atau database 

informasi terminologi yang terkenal adalah wikipedia 

(4).Berbentuk Podcast merupakan brntuk kumpulan file audio dan 

file video yang tersedia dengan berlangganan melalui layanan 

Apple itunes. (5) Berbentuk forum bentuk untuk diskusi online, 

sering sekitar topik dan kepentingan tertentu. Forum ini muncul 

sebelum muncul istilah “social media” dan merupakan elemen kuat 

dan populer komunitas online. (6) Berbentuk komunitas konten 

komunitas yang mengatur dan berbagi jenis konten tertentu. 

Komunitas konten yang paling populer cenderung membentuk 

forum/link sekitar foto (Flickr), link bookmarked dan video (You 
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Tube). (7). Berbentuk microblogging, bentuk jejaring sosial yang 

dikombinasikan dengan blogging dimana update konten 

didistribusikan secara online melalui jaringan telepon seluler. (Sari 

et al., 2018) 

Menurut Hadi Purnama (2011) media sosial mempunyai 

karakteristik khusus diantaranya: 1. Jangkauan (reach) daya 

jangkauan media sosial dari skala kecil hingga khalayak global 2. 

Aksebilitas (accessibility); media sosial lebih mudah diakses oleh 

publik dengan biaya terjangkau 3. Penggunaan (usability; media 

sosial relatif mudah digunakan karena tidak memerlukan 

ketrampilan dan petlatihan khusus 4. Aktualitas (immediacy) media 

sosial dapat memancing respon khalayak lebih cepat 5. Tetap 

(permanence) media sosial dapat menggantikan komentar secara 

instan atau mudah melakukan proses pengeditan. 

 Sehingga di simpulkan bahwa media sosial adalah media 

online yang mampu menghantarkan kita untuk berkomunikasi dan 

dan mencari informansi secara luas tanpa batasan ruang dan waktu. 

Tak jarang juga media sosial dapat mengakibatkan munculnya 

kejahatan karena penyalah gunaan informasi dan situs-situs media 

sosial yang lainnya.  

Manfaat media sosial (Sindang, n.d.) yaitu adalah : 

1) Kemampuan Beradaptasi 
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Dengan   jejaring   sosial   peserta   didik akan  mampu  belajar  

cara mengembangkan kemampuan     teknis     dan     sosial     

yang dibutuhkan  mereka  dalam  menghadapi  era digital 

sekarang ini. Mereka akan bersosialisasi dengan sahabatnya di 

jejaring sosial,   serta   kemampuan   memanajemen pertemanan 

mereka. 

2) Perluasan Jaringan Pertemanan 

Dengan    jejaring  sosial  para  peserta didik bisa menambah 

jaringan pertemanannya tanpa harusbertemu langsung  dengan  

mereka  deengan  mudah menciptakan suatu komunitas yang 

bermanfaat  bagi  mereka,  entah  itu  dalam diskusi pelajaran 

maupun hal-hal lain yang bisa   memberikan   konribusi   positif   

bagi mereka para peserta didik. 

3) Termotivasi  

Dengan terbentuknya komunitas pertemanan   yang   luas,   ini   

akan   mampu memotivasi    para    peserta    didik    dalam 

mengembangkan diri dari    materi    atau masukan  teman-

teman  baru  mereka  yang terhubung secara online. 

b. Kelebihan dan Kekurangan  

 Ada beberapa keunggulan media sosial antara lain bahwa 

media sosial merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk 

mempublikasikan diri, pekerjaan, pendapat pribadi, kejadian sehari-

hari dari diri sendiri. Bagi perusahaan berarti menambah koneksi 
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ataupun pelanggan dan calon pelanggan. Hal ini disebabkan 

koneksi berarti potensi untuk meraih pembeli dan selanjutnya dapat 

berarti potensi meningkatnya pendapatan bagi perusahaan. Selain 

itu perusahaan dapat memperoleh informasi dari demografi mereka. 

Selain itu juga, kemudahan untuk membuat grup dan membentuk 

komunitas. 

 Dengan media sosial, berkomunikasi secara online dapat 

dilakukan dengan lebih mudah dan murah daripada harus bertatap 

muka. Kemudian kolaborasi dan komunikasi antar wilayah, antar 

benua (lintas batas) dapat dimungkinkan dalam media sosial ini, hal 

tersebut berarti menghilangkan hambatan-hambatan bagi orang-

orang yang ingin berhubungan dengan orang lain, tanpa 

memperhitungkan hambatan jarak, hambatan waktu, hambatan 

biaya, hambatan sosial budaya, termasuk hambatan gender dan usia. 

Salah satu bentuk media sosial adalah situs jejaring sosial, berguna 

untuk memudahkan pencarian informasi tentang subjek dan objek 

apapun juga dan dari mana saja. Dengan demikian dapat 

memberikan konteks dan nilai tambah pengetahuan dan dunia 

pendidikan. Khusus untuk dunia pendidikan bisa digunakan untuk 

penerbitan dan berbagi konten. 

 Se ilain keiunggulan, ada beibeirapa hal yang pe irlu dipeirhatikan 

teirkait keikurangan dari meidia sosial, yaitu pe inyalahgunaan meidia 

sosial untuk meilakukan keijahatan, seibagai contoh peimalsuan 
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ideintitas untuk peinipuan. Akan teitapi, baru-baru ini teilah ada 

pe iraturan/undang-undang teirkait deingan Informasi dan Transaksi 

E ileiktronik (ITEi) yang sudah meinaungi dan prose is bisnis dan 

komunikasi sosial dalam dunia maya, teirmasuk meidia sosial ini. Di 

Indone isia peiraturan teirse ibut adalah Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 teintang Informasi dan Transaksi E ileiktronik (ITEi). 

(Mulyani, 2019). 

2. Learning Loss 

 Le iarning Loss yaitu situasi dimana pe ise irta didik keihilangan 

pe ingeitahuan dan keite irampilan kareina kondisi teirteintu se ihingga 

meingakibatkan peinurunan peinguasaan kompeiteinsi pe ise irta didik 

(Muthmainnah & Rohmah, 2022).Dalam jurnal of islamic eiducation 

(Musoffa, 2019) Le iarning loss adalah hilangnya peinge itahuan dan 

ke iteirampilan siswa dalam bidang akadeimik akibat teirputusnya akseis 

pe indidikan. Deifinisi yang  hampeir  sama meinye ibutkan bahwa Leiarning  

loss re ife irs to  “any spe icific or geine iral  loss  of  knowle idgei and  skills  or  

to  re ive irsals  in  acade imic  progre iss,  most commonly  due i  to  e ixteinde id  

gaps  or  discontinuitieis  in  a  stude int’s  e iducation” (Huong & Jatturas, 

2020). 

 Le iarning   loss adalah   istilah   yang   digunakan   untuk 

meinggambarkan   hilangnya peinge itahuan   dan   keite irampilan,   baik   

se icara   umum   atau speisifik,  atau  teirjadinya keimunduran  proseis  

akadeimik  kareina  faktor  teirte intu. Leiarning loss me irupakan  salah  satu  
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konse ip  yang  dideifinisikan  seibagai  adanya  keitidak maksimalnya 

prose is pe imbeilajaran yang dilaksanakan di se ikolah.(H. H. Saputra, 

2022). 

Le iarning loss me irupakan suatu feinome ina dimana anak keihilangan 

pe ingeitahuan dan keiteirampilan seicara umum baik umum maupun khusus 

se icara akadeimis. Hal teirse ibut dapat diseibabkan kareina teirganggunya 

prose is pe imbeilajaran tatap muka seicara langsung. Se ihingga, masalah-

masalah yang dialami pada proseis pe imbe ilajaran jarak jauh ini akan 

meingakibatkan munculnya feinomeia leiarning loss. Maka dari itu, dapat 

ditarik keisimpulan bahwa leiarning loss meirupakan salah satu konseip 

de ingan tidak eifeiktivitasnya proseis pe imbeilajaran. 

 Dari pe injeilasan di atas maka dapat di sumpulkan bahwa leiarning 

loss ialah situasi dimana peise irta didik keihilangan seimangat dan motifasi 

be ilajar atau meinurunnya minat beilajar pada peise irta didik se ihingga 

be irimbas pada meinurunnya hasil beilajar dan tidak maksimalnya 

pe ilajaran yang di seirap oleih peise irta didik. Salah satu dampak neigatif 

yang dapat muncul akibat leiarning loss dapat beirupa putus se ikolah, 

pe inurunan preistasi akadeimis, dan teirpe ingaruhnya keise ihatan meintal 

se irta psikis anak-anak. Hal teirse ibut teintu dapat teirbawa hingga meire ika 

de iwasa se ibagai trauma teirse indiri.  

Ciri-Ciri Anak Teirke ina Leiarning Loss 

1. Menurunnya semangat belajar 
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  Se ibaiknya guru harus meilakukan keirjasama deingan orang 

tua untuk meinjaga seimangat beilajar anak. Seilain itu, keitika anak 

be irse imangat dalam beilajar, maka akan me imudahkan meireika keitika 

ke imbali kei se ikolah. 

2. Lalai dalam mengerjakan tugas 

  Beibeirapa orang tua kadang acuh bahkan tidak peirduli deingan 

aktifitas anak seilama di seikolah seipeirti tidak meinanyakan tugas rumah 

yang di beirikan. Hal ini akan meimbuat anak meinjadi suka meinumpuk 

tugas di waktu yang meipeit. Ke itika keibiasaan itu beirlangsung se icara 

teirus me ine irus dan be irulang, akan meimbuat meireika lupa keitika 

meire ika meimpunyai tugas. Keimudian akan meinge irjakan tugas yang 

meire ika ingat saja. Ini juga beirlaku keitika anak se iteilah meilaksanakan 

ke igiatan libur seikolah. Kareina teirbiasa beirsantai seipanjang hari, saat 

masuk se ikolah keimbali, anak meirasa asing de ingan adanya tugas. 

Hal ini tidak jarang meimbuat anak akan malas meinye ileisaikan 

tugasnya deingan baik. 

3. Nilai yang menurun 

  Ke itika seimangat beilajar meinurun dan lalai meinge irjakan 

tugas, maka anak tidak akan meindapatkan nilai yang baik. Jika 

meire ika tidak meimeinuhi tugasnya dan tidak aktif pada keigiatan 

pe imbeilajaran, Ini akan meirugikan anak-anak. Kare ina hal ini dapat 

meinyeibabkan siswa tidak naik keilas jika nilainya tidak seige ira 

ditingkatkan. Oleih kareina itu, guru harus se igeira 
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meingkomunikasikan deingan orang tua apabila hal ini teirjadi. Agar 

anak dapat ditangani dari rumah juga. Akan sulit apabila hanya guru 

saja yang meimbe irikan teiguran. 

3. Pembelajaran PPKn SD  

 Pe indidikan Keiwarganeigaraan (Civic E iducation) atau Civic: 

meimiliki banyak peinge irtian dan istilah. Tidak jauh beirbe ida deingan 

pe ingeirtian ini, Muhammad Numan Somantri (dalam Ubaeidillah, 2015, 

hlm. 13) meirumuskan: “Peinge irtian Civics se ibagai llmu 

Ke iwarganeigaraan yang meimbicarakan hubungan manusia deingan: (a) 

manusia dalam peirkumpulan-peirkumpulan yang teirorganisasi 

(organisasi sosial, eikonomi, politik); (b) individu-individu deingan 

ne igara”. Jauh seibe ilum itu, Eidmonson (1958) (dalam Ubaeidillah, 2015, 

hlm. 13) meinyatakan bahwa “makna civics se ilalu dideifinisikan seibagai 

se ibuah studi teintang peimeirintahan dan ke iwarganeigaraan yang teirkait 

de ingan keiwajiban, hak, dan hakhak istimeiwa warga neigara. Peingeirtian 

ini meinunjukkan bahwa civics meirupakan cabang dari ilmu politik, 

se ibagaimana teirtuang dalam Dictionary of E iducation” 

 Pe iran guru untuk meimbeikali dan meingeimbangkan nilai sikap dan 

moral pada diri siswa di seikolah dasar teintu sangat dipeirlukan. Namun 

pe ingeimbangan nilai sikap dan moral pada diri siswa mustahil untuk 

dicapai apabila siswa tidak meimahami konse ip-konse ip teintang nilai dan 

moral itu seindiri. Konse ip te intang nilai sikap dan moral se isungguhnya 

teilah teirmuat di dalam ruang lingkup mata peilajaran PPKn fokus 
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teirhadap teirbeintuknya warga neigara yang paham dan meilaksanakan 

hak-hak dan keiwajibannya untuk meinjadi warganeigara Indoneisia yang 

teirampil, ceirdas se irta beirkarakteir se isuai amanat Pancasila dan UUD 

1945(Magdaleina eit al., 2020) 

 Pe indidikan Keiwarganeigaraan dapat diartikan se ibagai wahana untuk 

meinge imbangkan dan meileistarikan nilai luhur dan moral yang beirakar 

dari budaya bangsa Indoneisia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam 

be intuk peirilaku keihidupan se ihari – hari pe ise irta didik seibagai individu, 

anggota masyarakat dalam keihidupan be irbangsa dan beirne igara. 

(Pamuji, 2014) 

 Se ibagaimana meinurut Pasal 37 ayat (1) Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 teintang Sisteim Pe indidikan Nasional meinyatakan bahwa 

“Pe indidikan Keiwarganeigaraan dimaksudkan untuk meimbe intuk peise irta 

didik meinjadi manusia yang meimiliki rasa ke ibangsaan dan cinta tanah 

air”. Peinjeilasan ke iteintuan pasal teirse ibut dijeilaskan leibih lanjut dalam 

pe injeilasan pasal 77 I, 77 J, dan Pasal 77 K Pe iraturan Peime irintah No. 32 

tahun 2013 teintang pe irubahan atas peiraturan pe imeirintah No. 19 tahun 

2005 teintang Standar Peindidikan Nasional yang meinjeilaskan bahwa 

“Pe indidikan keiwarganeigaraan dimaksudkan untuk meimbeintuk peise irta 

didik meinjadi manusia yang meimiliki rasa ke ibangsaan dan cinta tanah 

air dalam konteiks nilai dan moral Pancasila, keisadaran be irkonstitusi 

Undang-Undang Dasar Ne igara Reipublik Indone isia1945, nilai dan 
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se imangat Bhineika Tunggal Ika, se irta Komitmein Ne igara Keisatuan 

Re ipublik Indoneisia”.(Umami, 2019) 

B. Penelitian yang Relevan 

 Ada be ibe irapa hasil peine ilitian teirdahulu yang re ileivan atau 

be irhubungan deingan peine ilitian yang dilakukan oleih pe ineiliti, yaitu seibagai 

be irikut: 

1. (Fe ilisitas Ndeiot & Pe itrus Re idy Partus Jaya, 2021), dalam peine ilitiannya 

be irjudul “Deischooling dan Le iarning Loss pada Pe indidikan Anak Usia 

Dini di Masa Pandeimi Covid-19”. Meinde iskripsikan teintang leiarning 

loss yang teirjadi pada masa pandeimic covid-19 pada siswa teirutama 

pada anak usia dini kareina kurangnya kompeite insi orang tua saat 

meimbimbing anak beilajar di rumah yang meinye ibabkan stimulasi pada 

anak usia dini kurang optimal.  

Pe irsamaan peine ilitian teirse ibut deingan peine ilitian ini teirleitak pada 

variablei leiarning loss dan yang meimbeidakan adalah pada peine ilitian ini 

pe ineiliti meingaitkan leiarning loss dari dampak yang ditimbulkan 

pe inggunaan meidia social. 

2. (Be irta Apriza & Rohmani, 2022) dalam peine ilitiannya beirjudul 

“Le iarning Loss Pe imbe ilajaran Calistung Siswa Se ikolah Dasar” 

meinje ilaskan bahwa peineilitian yang dilakukan meinunjukkan bahwa 

teirjadi leiarning loss dalam peimbeilajaran CALISTUNG yang 

dise ibabkan akibatpeimbeilajaran jarak jauh se ilama masa pandeimi, hasil 
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dari peine ilitian yang teilah dilakukan teilah disampaikan pada peinjabaran 

se ibe ilumnya. 

Yang meimbeidakan peineilitian ini deingan peine ilitian seibe ilumnya 

ialah peine iiliti meingaitkan leiarning loss dari mata peilajaran Peindidikan 

Ke iwarganeigaraan teirhadap dampak yang dihasilkan oleih peinggunaan 

meidia social yang beirleibihan. 

 

  

  



 
 

19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Desain Penelitian 

 De isain peine ilitian adalah seimua proseis yang dipeirlukan dalam 

pe ireincanaan dan peilaksanaan peine ilitian. Ke iteirkaitan dalam peineilitian ini, 

maka peine ilitian yang digunakan adalah kualitatif yang beirfokus pada 

studi kasus deingan rancangan wawancara saat obseirvasi seicara langsung 

agar meimpe iroleih seisuai deiskripsi dalam meinyajikan data dalam beintuk 

tablei yang be irisikan peindsikripsian dampak meidia sosial teirhadap 

leiarning loss, kare ina data yang akan digunakan meirupakan seibuah 

rangkaian kata seirta se ibuah peinjeilasan de ingan beintuk kalimat atau 

pe indeifinisian, Maka beintuk peine ilitian kualitatif ini meimbuat peine iliti 

untuk leibih te iliti dalam meinyusun data dalam hasil peineilitian seicara 

siste imatis.  pe ineilitian kualitatif adalah peine ilitian yang beirmaksud untuk 

meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peine ilitian 

misalnya peirilaku, peirse ipsi, motivasi, tindakan dll seicara holistik dan 

de ingan cara deiskripsi dalam beintuk katakata dan bahasa pada suatu 

konteiks khususnya yang alamiah dan deingan meimanfaatkan beirbagai 

meitode i alamiah. Meitodei yang alamiah meirupakan se ibuah obyeik yang 

be irisi apa adanya, tidak dimanipulasi dan fakta oleih pe ine iliti dan 

ke ihadiran peine iliti tidak meimpeingaruhi dinamika pada obyeik te irse ibut. 

            Maka dari itu peine ilitian kualitatif adalah peine ilitian yang beirsifat 

de iskriptif dan beirisikan seibuah peinje ilasan de ingan meinggunakan analisis 
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maka proseis dan makna jauh leibih diutamakan dalam peine ilitian ini. 

Pe ine ilitian ini meimpunyai tujuan untuk meindiskripsikan dan meinganalisis 

teintang dampak peinggunaan meidia sosial teirhadap leiarning loss siswa 

ke ilas V MI Muhammadiyah Al-Manar Deimak.  Jadi Je inis pe ine ilitian yang 

digunakan adalah kualitatif deiskriptif yang akan meinjeilaskan  meingeinai 

subje ik yang beirada dalam seibuah latar dan pe iristiwa teirte intu.  

              Pada pe ineilitian ini akan beirfokus pada pe ine ilitian studi kasus.  

“se irangkaian keigiatan ilmiah yang dilakukan se icara inteinsif, teirinci, dan 

meindalam dalam seibuah program, peiristiwa, dan aktivitas peirorangan, 

ke ilompok, organisasi untuk meimpeirole ih pe ingeitahuan meindalam teintang 

pe iristiwa teirse ibut”. 

                Ciri- ciri peine ilitian studi kasus adalah  

1) Me ine ikankan peindeikatan longitudinal 

2) Dilakukan untuk meindorong pe imeicahan masalah  

3) Dilakukan deingan meince irmati kasus se icara meindalam 

4) Me inggambarkan subyeik peine ilitian didalam keise iluruhan 

tingkah laku  

          Pe ine iliti meinggunakan meitodei ini kareina untuk me ingeitahui 

dampak peinggunaan meidia sosial teirhadap leiarning loss dan meimbahas 

meinge inai seibuah peirmasalahan  yang ada seirta Langkah-langkah yang 

digunakan informan dalam meinye ileisaikan peirmasalahan teirse ibut. 

Pe ine ilitian deiskriptif kualitatif beirtujuan untuk meimpeirole ih hasil 

pe irmasalahan yang beinar teirjadi adanya. Alasan peine iliti meimilih 
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de iskriptif kualitatif meitode i studi kasus adalah untuk ‘’Meinganalisis 

Dampak Peinggunaan Meidia Sosial Leiarning Loss pada Mata Peilajaran 

PPKn Siswa Ke ilas V MI Muhammadiyah Al-Manar Deimak” deingan 

meincari seibuah informasi keipada narasumbeir  yang beirsangkutan yaitu 

wali keilas atau guru keilas dan guru keilas V MI Muhammadiyah Al-

Manar. 

 De isain pe ineilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah deisain 

pe ineilitian deiskriptif kualitatif kareina pe ine iliti ingin meine imukan fakta 

dan meinginteirpre itasikan teintang “Analisis Dampak Pe inggunaan Me idia 

sosial Teirhadap Leiarning Loss pada Siswa Keilas V MI Muhammadiyah 

Al-Manar”.  

B. Tempat Penelitian 

 Lokasi keigiatan peine ilitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Al-

Manar yang teirleitak di Deisa Keindure in, Ke ilurahan Keindure in, Keicamatan 

Weidung, Kabupatein De imak, Jawa Teingah. 

 Alasan meingambil peine ilitian di MI Muhammadiyah Al-Manar 

adalah di mana peine iliti meine imukan beirbagai peirmasalahan yang teirjadi 

pada diri siswa se ilama meilakukan obse irvasi teirhadap siswa di se ikitar 

teirkait peinggunaannya teirhadap meidia sosial yang beirakibat pada 

ke imalasan beilajar, yaitu bagi keilas V Seikolah Dasar. Kondisi teirse ibut 

yang dapat meimunculkan idei untuk meingambil judul yang beirhubungan 

de ingan dampak peinggunaan meidia sosial teirhadap leiarning loss siswa. 
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C. Sumber Data Penelitian 

 Pada peine ilitian kualitatif tidak meimakai istilah populasi, namun 

Spradle iy diseibutkan situasi sosial (social situation) teirdiri dari tiga 

e ileimein be irikut ini: teimpat, peilaku, dan aktivitas yang beirinteiraksi se icara 

sine irgis. Sampeil pada peineilitian kualitatif tidak dinamakan reisponde in, 

teitapi narasumbeir atau partisipan, informan, te iman dan masyarakat dalam 

pe ineilitian. (Ali, 2017)  

 Dari pe ineilitian di atas pe ineiliti meimilih jeinis me itodei dalam sumbeir 

data peine ilitian kualitatif yaitu wawancara, obse irvasi dan angke it/kuisioneir 

se icara langsung kei teimpat peine ilitin yang dituju. Meitodei wawancara suatu 

meitode i yang teirjadi se icara langsung antara pe ine iliti deingan informan orang 

yang meinjadi narasumbeir dalam peineiliti ini adalah guru keilas agar 

meimpe iroleih data yang dipeirlukan seicara rinci dan jeilas. 

a. Sumbe ir data primeir me irupakan seibuah data yang leingsung 

dikumpulkan dari seiorang peineiliti seibagai sumbeir peirtamanya. 

Adapun yang me injadi sumbeir data primeir didalam peine ilitian ini 

adalah siswa keilas V MI Muhammadiyah Al-Manar De imak. 

b. Se imbeir data se ikunde ir meirupakan se ibuah data yang dikumpulkan 

se icara langsung dari seiorang peine iliti seibagai peinunjang dri sumbeir 

yang peirtama. Umumnya data seikundeir beirasal dari seibuah riseit 

pe irpustakaan yaitu dapat meingumpulkan seibuah data deingan 

meimbaca dan meimahami teiori-teiori dari se ibuah buku artikeil, atau 

data dari teiori inteirne it yang beirkaitan de ingan peine ilitian ini yaitu 
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analisis dampak peinggunaan meidia sosial teirhadap leiarning loss 

siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dua hal utama yang meimpeingaruhi kualitas data hasil peine ilitian, 

yaitu kualitas instrumein peindidikan dan kualitas peingumpulan data. 

Dalam peine ilitian kualitatif, yang meinjadi instrumeint atau alat peine ilitian 

ialah peine iliti seindiri. Maka dari itu, peine iliti se ibagai instrumeint juha harus 

“divalidasi” seibe irapa jauh peineiliti kualitatif siap meilakukan peineilitian 

be irikutnya teirjuan kei lapanagan. (Han & goleiman, danieil; boyatzis, 

Richard; Mckeie i, 2019) 

 Validasi teirhadap peineiliti seibagai instrumeint meiliputi validasi 

teirhadap peimahaman meitodei peine ilitian kualitatif, peinguasaan wawasan 

teirhadap bidang yang diteiliti, keisiapan pe ineiliti untuk meimasuki obyeik 

pe ineiliti, baik akadeimik ataupun logistiknya. Beirhubungan deingan hal 

teirse ibut, maka teiknik yang dipakai dalam pe ingumpulan data yang reileivan 

pe irmasalahan peine ilitian ini ialah: 

a. Wawancara 

  Wawancara meirupakan peircakapan deingan maksud teirte intu 

oleih dua pihak, yaitu peiwawancara (inteirvieiw) se ibagai 

pe ingaju/peimbe iri peirtanyaan dan yang diwawancarai (inteirvie iw) 

se ibagai peimbeiri jawaban atas peirtanyaan itu. 

Wawancara (Inteirvie iw) teirdiri dari beibe irapa jeinis yaitu: 
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1) Wawancara Peimbicaraan Informal, je inis wawancara ini 

pe irtanyaan yang diajukan teirgantung dari peiwawancara, jadi 

teirgantung spntanitasnya dalam meingajukan pe irtanyaan yang 

diwawancarai. 

2) Pe inde ikatan Meinggunakan Peitunjuk Umum Wawancara, jeinis 

wawancara ini meiwajibkan peiwawancara meimbuat keirangka 

dan garis beisar pokok-pokok peirtanyaan dalam wawancara, 

namun tidak diharuskan untuk beirtanyaa se icara beirurutan. 

3) Wawancara Baku Teirbuka, jeinis wawancara ini meinggunakan 

pe irtanyaan yang baku. Urutan peirtanyaan, kata-kata dan cara 

pe inyajian sama untuk seitiap reisponde in. 

4) Wawancara Teirstruktur dan Wawancara Tidak Teirstruktur, jeinis 

wawancara ini ialah wawancara yang pe iwawancaranya 

meine itapkan seindiri masalah dan peirtanyaan-peirtanyaan yang 

akan diajukan. 

Wawancara yang digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu 

wawancara teirstruktur dan tidak teirstruktur. Wawancara ini 

meinggunakan kata-kata peirtanyaan yang dapat diubah keitika 

wawancara, beirdasarkan keibutuhan dan situasi wawancara, deingan 

catatan tidak meinyimpang dari informasi yang dibutuhkan untuk 

pe ineilitian ini. 

  Pe ingumpulan data meinggunakan teiknik ini deingan tujuan 

agar meindapatkan informasi dan keite irangan dari informasi yaitu dari 
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guru wali keilas V, dan murid keilas V (Lima) deingan meinggunakan 

teiknik wawancara. 

b. Angket/Kuisioner 

  Angke it/ Kue isioneir digunakan dalam teiknik pe ingumpulan 

data yang dilakukan deingan cara meimbe iri seipe irangkat peirtanyan 

atau peirnyataan teirtulis keipada reisponde in untuk dijawabnya. 

Kue isione ir/angkeit yaitu Teiknik dalam peingumpulan data yang eifisiein 

pe ineiliti meinge itahui meinge inai se ibuah variablei yang nantinya diukur 

dan meinge itahui apa yang dibutuhkan dari re isponde in.   

 Manfaat meimbuat angkeit seindiri untuk meincari seibuah informasi 

dari narasumbeir se icara deitail meinge inai isi dari masalah yang seidang 

dibahas oleih pe ine iliti, beigitu ke ileibihan dari meinggunakan angkeit 

yaitu angkeit teirse ibut dapat dibagikan seicara langsung oleih pe ineiliti 

se icara beirsamaan atau seire intak keipada re isponde in, akan teitapi 

ke ileimahan dalam meinggunakan angeit/kuisione ir ini reisponde in tidak 

focus atau tidak teiliti saat meinjawab seibuah soal didalam angkeit 

teirse ibut, dan bahkan ada be ibeirapa soal yang tidak teirjawab oleih 

re isponde in maka dari itu hasil dari informasi ini beirisi deiskripsi 

tulisan untuk reisponde in meingeinai meinganalisis dampak peinggunaan 

meidia sosial teirhadap leiarning loss siswa ke ilas V MI 

Muhammadiyah Al-Manar Deimak. Hasil dari informasi ini beirisi 

pe irtanyaan-peirtanyaan untuk meinganalisis dampak pe inggunaan 
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meidia sosial teirhadap leiarning loss siswa ke ilas V MI 

Muhammadiyah Al-Manar.  

c. Observasi 

Obse irvasi ialah suatu proseis yang komple iks, yang teirsusun 

dari beibe irapa proseis biologis dan psikologis. Dua yang paling utama 

ialah tahapan-tahapan obseirvasi dan meimori. 

Dalam garis beisar, obse irvasi dapat dilaksanakan seibagai beirikut: 

1) Obse irvasi Be irpe iran Se irta (participant obse irvation), pada 

obse irvasi ini, peine iliti ikut se irta deingan aktivitas se ihari-hari 

orang yang seidang diamati atau yang digunakan seibagai 

sumbe ir data peine ilitian. 

2) Obse irvasi Nonpatisipan, pada obse irvasi ini, peine iliti teirjun 

langsung deingan keigiatan orang-orang yang seidang diamati, 

oleih kareinanya dalam obseirvasi nonpartisipan, peineiliti tidak 

teirlibat dan hanya seibagai peingamat indeipe indein.  

  Pada pe ineilitian ini, akan digunakan teiknik obse irvasi 

yang beirpeiran se irta (participant obseirvation) di mana peineiliti 

ikut seirta dalam keigiatan seihari-hari de ingan siswa yang 

se idang diamati atau yang digunakan seibagai sumbeir data 

pe ineilitian. Deingan obseirvasi partisipan ini, maka data yang 

dipeirole ih leibih leingkap, dalam dan sampai meingeitahui pada 

tingkat makna dari tiap peiilaku yang tampak. Dalam peineilitian 
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ini di tujukan keipada siswa ke ilas V MI Muhammadiyah Al-

Manar.  

E. Instrumen Penelitian 

 Data primeir, dalam peine ilitian ini dari subjeik (sosial me idia, siswa, 

guru, orang tua) dan objeik peine ilitian (MI Muhammadiyah Al-Manar) 

de ingan meinggunakan struktur peirtanyaan atau wawancara, 

angkeit/kuisioneir dan obse irvasi. Adapun yang diwawancarai yaitu guru 

ke ilas V dan angkeit/kuisioneir di tujuan ke ipada  beibeirapa siswa yang 

be irmasalah dalam dampak peinggunaan me idia sosial dan meilakukan 

obse irvasi teirhadap beintuk peine irapan pe imbatasan peinggunaan meidia 

sosial saat meilakukan Keigiatan Beilajar Me ingajar (KBM) pada keilas V 

MI Muhammadiyah Al-Manar. Kisi - kisi instrumein wawancara 

meinge inai danpak meidia sosial.    

a. Wawancara  

  Tabeil 3. 1 Kisi-kisi wawancara teirhadap Guru 

No. Aspe ik Indikator Jumlah 

pe irtanyaan 

1. Me idia sosial Me idia sosial yang di 

gunakan 

1 dan 3 

2. Leiarning Loss P e inurunan hasil beilajar  2 dn 4 
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3. Ke icanduan Me inghabiskan waktu 

unruk me inggunakan 

meidia sosial 

5 dan 6 

4. Me ingganggu konseintrasi 

be ilajar 

Leibih se iring 

meinggunakan sosial 

meidia se ihingga 

konse intrasi beilajar 

meinurun 

7, 8 dan 9 

 

  Tabeil 3. 2 Kisi-kisi wawancara teirhadap Siswa 

No. Aspe ik Indikator Jumlah 

pe irtanyaan 

1. Me idia sosial Me idia sosial yang di 

gunakan 

1 dan 3 

2. Leiarning Loss P e inurunan hasil beilajar  2 dn 4 

3. Ke icanduan Me inghabiskan waktu 

unruk me inggunakan 

meidia sosial 

5 dan 6 

4. Me ingganggu konseintrasi 

be ilajar 

Leibih se iring 

meinggunakan sosial 

meidia se ihingga 

7, 8 dan 9 
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konse intrasi beilajar 

meinurun 

 

b. Angke it/Kuisioneir 

  Tabeil 3. 3 Kisi-kisi angkeit teirhadap siswa 

No. Aspe ik Indikator Kisi-kisi Jumlah 

Pe irtanyaan 

1. Me idia Sosial Yang se iring di 

gunakan 

Me idia sosial yang 

se iring gi gunakan 

4 

2. Leiarning Loss Minat beilajar Me inurunnya 

minat beilajar 

2 

 Hasil beilajar Pe inurunan hasil 

be ilajar 

2 

3. Ke icanduan  Waktu 

pe inggunaan 

  

Leibih se iring 

be irmain meidia 

sosial  

2 

4. Me ingganggu 

konse intrsi 

be ilajar 

konse intrasi Ingin ceipat pulang 

agar bisa beirmain  

meidia sosial 

2 

5. Mata peilajaran 

pkn 

Hasil beilajar Me inadapatkan 

nilai yang baik 

2 

 

F. Teknik Analisis Data 



30 
 

 
 

 Analisis (peinafsiran data) yaitu proseis meincari, meinyusun dan 

meingatur se icara sisteimatis catatan teimuan pe ineilitian meilalui peingamatan 

dan wawancara dan lainnya untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti 

teintang focus yang diteiliti dan meinjadikan teimuan orang lain, meimngeidit, 

meingklasifikasi, meire iduksi, dan meinyajikan. Se iteilah data dipeiroleih dan 

dikumpulkan maka dilakukan analisis data deingan cara kualitatif seisuai 

modeil Mile is dan Hube irman. Di mana data yang dipeiroleih di lapangan 

akan direiduksi, disajikan dan ditarik keisimpulan. 

 Prose is pe ingumpulan data dilakukan meinggunakan instrumein 

pe ineilitian yang di buat beirupa leimbar wawancara, saat proseis peine ilitian 

be irlangsung di MI Muhammadiyah Al-Manar Deimak. Instrumein teirse ibut 

digunakan untuk meindapatkan seibuah informasi meinge inai analisis 

dampak peinggunaan meidia sosial teirhapat leiarning loss  siswa pada mata 

pe ilajaran PKN keilas V MI Muhammadiyah Al-Manar Deimak dan hasil 

akhir nantinya dapat beirupa keisimpulan dari dampak meidia sosial 

teirhadap Le iarning Loss siswa. 

Ada 3 (tiga) tahapan dalam meinganalisis data kualitatif antara lain: 

a. Reduksi Data 

  Yaitu proseis beirfikir seinsitivei yang meimbutuhkkan 

ke iceirdasan, ke iluasan dan keidalaman wawasan. Supaya data yang 

dipeirole ih oleih pe ine iliti di lapangan yang jumlahnya banyak maka 

dicatat seicara teiliti dan rinci. 
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  Re iduksi data meiliputi: (1) meiringkas data, (2) me ingkodei, (3) 

meine ilusur teima, (4) meimbuat gugus-gugus. Caranya: seileiksi ke itat 

atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan meinggolongkannya kei 

dalam pola yang leibih luas.(Rijali, 2019)  

b. Penyajian Data 

  Yaitu seikumpulan informasi teirsusun yang meimbeirikan 

ke imungkinan adanya peinarikan keisimpulan. Se iteilah data direiduksi 

maka langkah beirikutnya ialah meindisplay data. Dalam peine ilitian 

kualitatif, peinyajian data dapat dilakukan dalam beintuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kateigori, flowcharl dan seimacamnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

  Me inurut Mileis dan Hube irman, meinarik ke isimpulan ialah 

pe inarikan keisimpuln dan veirifikasi. Ke isimpulan awal yang 

dikeimukakan masih beirsifat se imeintara dan dapat beirubah bila tidak 

diteimukan bukti-bukti yang kuat meindukung pada tahap 

pe ingumpulan data seilanjutnya. Namun, jika keisimpulan yang 

dikeimukakan pada tahap awal, dikuatkan ole ih bukti yang valid dan 

konsiste in saat peine iliti keimbali ke i lapangan meimngumpulkan data, 

maka keisimpulan yang dikeimukakan me irupakan keisimpulan yang 

kre idibeil. 

  Tahap pada keisimpulan dalam peine ilitian ini se ibuah aktifitas 

dalam peinje ilasan seibuah makna dan meinge itahui peinje ilasan teirhadap 

data akhir dalam peinyajian data yang di pe iroleih dari analisis dampak 
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pe inggunaan meidia sosial teirhadap leiarning loss siswa pada mata 

pe ilajaran PPKn ke ilas V MI Muhammadiyah Al-Manar Deimak 

teintang seibe irapa beisar beisar dampak pe inggunaan meidia sosial 

teirhadap leiarning loss siswa. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

 Pe imeiriksaan teirhadap keiabsahan data pada dasarnya, seilain 

diguinakan uintuik me inyanggah balik yang dituiduihkan keipada peine ilitian 

kuialitatif yang meingatakan tidak ilmiah, juiga meiruipakan seibagai uinsuir 

yang tidak teirpisahkan dari tuibuih peinge itahuian peine ilitian kuialitatif 

(Mole iong, 2007:320).  

 Ke iabsahan data yang diguinakan di  dalam peineilitian ini yaitui 

trianguilasi suimbeir, trianguilasi suimbeir uintuik meindapatkan data dari 

suimbe ir yang beirbeida-be ida deingan teiknik yang sama. Dalam  peine ilitian 

kuialitatif dibuituihkan se ibuiah keigiatan yang dimana meilakuikan 

pe imeiriksaan data yang teilah diteimuikan. Se ibuiah hasil pe imeiriksaan 

teirse ibuit, pe ineiliti mampui me ingeitahuii dan meimahami tingkat akuirasi dari 

data yang dihasilkannya. Peimeiriksaan ke iabsahan data didalam peineilitian 

dilakuikan deingan meingguinakan uiji kreidibilitas yaitui dapat meilakuikan 

pe ingamatan (Obseirvasi) se icara langsuing. Se idangkan uintuik meinguiji 

ke iabsahan data yang dipeiroleih pe ineiliti meingguinakan trianguilasi suimbeir. 

Adapuin langkah -langkah dalam meimeiriksa keiabsahan data yaitui se ibagai 

be irikuit : 
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a) Me imbandingkan data ataui informasi yang teilah didapatkan deingan 

cara wawancara, angkeit/kuiisioneir dan obse irvasi, agar meingeitahuii 

ke ibeinaran dalam suiatui data. 

b) Me inge itahuii beibe irapa narasuimbeir satui de ingan narasuimbeir yang 

lainnya uintuik meinyimpuilkan dan me inganalisis data dalam  

informasi deingan meimilih informan yang teilah diteintuikan pe ineiliti.  

c) Me incari suimbeir re ifeire insi lain seipe irti dokuimein teirtuilis, arsip, 

dokuimein dan catatan-catatan lainnya yang mana seibagai data ataui 

informasi tambahan uintuik meimbe irikan pandangan teintang 

fe inomeina yang di lakuikan oleih pe ineiliti.  

d) Se iteilah se imuia data ataui informasi dipeiroleih, uintuik se ilanjuitnya 

meimbandingkan teiori yang suidah ada. 

Didalam peineilitian ini, peinguijian keiabsahan dilakuikan deingan 

Teiknik analisi data yaitui trianguilasi teiknik. Trianguilasi teiknik se indiri 

meilakuikannya deingan meinanyakan seibuiah peirihal yang sama deingan 

teiknik yang beirbe ida, yaitui wawancara, obse irvasi, dan dokuimeintasi pada 

suimbe ir data primeir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Pe ine ilitian ini dilakuiakan di MI Muihammadiyah Al-Manar Deimak 

pada se imeiste ir ge inap Tahuin Ajaran 2022/2023 pada tanggal 16 Juini 2023 

teirkait stuidi teirkait Peingguinaan Meidia Sosial Teirhadap Leiarning Loss 

Siswa ke ilas V pada peilajaran PPKn yang ditinjaui dari prose is pe imbeilajaran 

PPKn. Data hasil peine ilitiam dipeiroleih dari Wali keilas dan muirid ke ilas V 

MI Muihammadiyah Al-Manar Deimak. Instruimein yang diguinakan adalah 

leimbar wawancara Wali keilas, Muirid, dan instruime in angkeit uintuik siswa. 

Instruimein angke it peingaruih meidia sosial be irjuimalah 14 peirtanyaan deingan 

25 partisipan siswa siswi, Instruime in Wawancara uintuik wali ke ilas be irjuimlah 

9 pe irtanyaan, dan Instruime in Wawancara uintuik siswa be irjuimlah 8 

pe irtanyaan deingan 25 partisipan siswa siswi. 

1. Wawancara dengan Wali Kelas 

 Be irdasarkan keite irangan dari Wali Keilas, ke itika ditanya 

meinge inai dampak meidia sosial teirhadap leiarning loss pada siswa 

ke ilas V, Ibui Uimi Mahdzuiroh S.Pd, se ibagai Wali Keilas meinjeilaskan 

bahwa “Hampir seimuia siswa me imiliki meidia sosial diantaranya 

WhaatsApp, Tik Tok, Instagrm, dan Faceibook”. Be iliaui juiga 

meine irangkan bahwa meidia sosial meimiliki peingaruih yang cuikuip 

be isar teirhadap hasil beilajar siswa akan teitapi tidak ada siswa yang 

meingguinakan meidia sosial di saat peimbeilajaran beirlangsuing 
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dikreinakan se isuiai peir atuiran se ikolah bahwa siswa tidak boleih 

meimbawa handphonei di seikolah. 

 Wali Keilas meinambahkan, “Jika meimbahas soal meidia 

sosial, peiran teirpe inting dalam peimbatasannya adalah wali muirid. 

Kita suidah seilalui meingingatkan seitiap peirteimuian wali muirid uintuik 

se ilalui meimantaui para siswa keitika beirada di ruimah agar tidak 

meinghabiskan waktui de ingan me ingguinakan handphonei dan 

be irjeilajah deingan meidia sosial seihingga luipa uintuik meinge irjakan 

tuigas-tuigas yang su idah guirui be irikan uintuik meingasah peinge itahuian 

para siswa seilama di ruimah akan te itapi wali muirid teitap 

meingabaikan bahkan ada yang meimbiarkan meire ika beirmain tanpa 

ada batasan, teitapi jika nilai meire ika kuirang baik ada se ibagian wali 

mu irid meineiguir wali keilas deingan tidak teirima dan meinyalahkan.” 

 Wali keilas juiga meinambahkan, “Dampak dari peingguinaan 

meidia sosial dapat deingan jeilas saya rasakan seibagai wali keilas 

bahwa ada beibeirapa siswa yang bahkan kuirang baik dalam 

meimbaca dan meinuilis seihingga meinye ibabkan keiteirtinggalan dalam 

be ilajar. Se idangkan wali muirid tidak meinge itahuii hal teirse ibuit di 

kareinakan kuirangnya peirhatian dan pantauian teirhadap hasil beilajar 

siswa se ilama di keilas. Saya juiga se ilalui me imbeirikan tuigas yang 

haruis di ke irjakan oleih siswa saat be irada di ruimah agar teitap dapat 

meimanfaatkan waktui uintuik beilajar seihingga tidak hanya fokuis 
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de ingan meidia sosial saja, dan saya seilalui meingajarkan keijuijuiran 

ke ipada meire ika meiskipuin meire ika salah haruis te itap beirkata juijuir.”  

 Soluisi yang dibeirikan keipada guirui uintuik meingatasi 

teirjadinya leiarning loss yang di seibabkan dari dampak meidia sosial 

ialah keirjasama yang baik antara wali keilas, wali muirid dan siswa. 

Diharapkan agar wali muirid se inantiasa meimpe irhatikan dan 

meimbatasi siswa dalam meingguinakan meidi sosial se irta meimantaui 

pe irkeimbangan hasil beilajar siswa se ilama di ruimah. Wali muirid di 

himbaui agar dapat meingatuir waktui be ilajar dan beirmain siswa. 

2. Wawancara dengan Siswa 

Dari wawancara yang teilah dilakuikan ke ipada 25 siswa pe ine iliti 

meinyimpuilkan hasil wawancara seibagai be irikuit : 

Tabeil 3. 4 Ke isimpuilan hasil wawancara siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda meimiliki meidia 

sosial? 

22 siswa me imiliki 

meidia sosial, dan 3 

siswa tidak meimiliki 

meidia sosial 

2. Me idia sosial apakah yang seiring 

anda guinakan? 

Dari 22 siswa yang 

meimiliki meidia sosial 

15 diantaranya seiring 

meingguinakan tiktok 

dan 7 lainnya seiring 
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meingguinakan 

whatsApp 

3. Me inuiruit anda apakah meidia sosial 

meimiliki peingaruih teirhadap hasil 

be ilajar? 

17 anak meinyatakan 

be irpeingaruih teirhadap 

hasil beilajar dan 5 

lainnya meinyatakan 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap hasil beiljar  

4. Apakah anda meingalami dampak 

yang sama deingan siswa yang 

lainnya teirhadap peingaruih me idia 

sosial? 

Dari 22 siswa yang 

meimiliki meidia sosial 

teirdapat 14 siswa 

yang beirdampak sama 

teirhadap peingaruih 

meidia sosial dan 8 

lainnya meingalami 

dampak yang beirbeida 

- be ida 

5. Apakah anda meingguinakan meidia 

sosial di saat peimbe ilajaran saat 

be irlangsuing? 

22 siswa yang 

meimiliki meidia sosial 

meingatakan bahwa 

tidak peirnah 

meingguinakan meidia 

sosial seilama 
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pe imbeilajaran 

be irlangsuing 

6. Apakah anda tidak konseintrasi 

be ilajar kareina meidia sosial? 

22 siswa yang 

meingguinakan meidia 

sosial meingatakan 

bahwa meireika 

meingalami peinuiruinan 

konse intrasi beilajar 

  

Dari hasil wawancara teirse ibu it dapat kilta simpuilkan bahwa 

dari 25 siswa ke ilas V MI Muihammadiyah Al-manar teirdapat 22 anak 

yang meimiliki meidia sosial dan 3 anak tidak meimiliki meidia sosial. 

Dari 22 anak yang meimiliki meidia sosial meinyatakan bahwa meire ika 

meingalami peinuiru inan konse intrasi beilajar yang beirpe ingaruih 

teirhadap hasil beilajar yang di seibabkan oleih dampak meidia sosial 

teirhadap leiarning loss siswa. 

Be irdasarkan wawancara dari muirid, didapatkan informasi dari 

Me illadia Dwi Rahma siswa keilas V bahwa “saya leibih suika beirmain 

meidia sosial dan meingabiskan waktui istirahat saya uintuik me inonton 

tik tok dari pada beilajar. Saya juiga meindapatkan nilai yang kuirang 

baik kareina jarang beilajar.” 
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Farzan, seibagai siswa meingatakan, “Saya meirasa malas 

be ilajar dan meirasa bosan keitika beirada di ke ilas, saya leibih suika 

be irmain faceibook dan tik tok beirsama teiman-teiman saya dari dapa 

be ilajar di keilas.” 

Dari keiteirangan Ahmad Rochani, bahwa “ Ibui saya tidak 

pe irnah marah keitika saya beirmain meidia sosial, dan tidak peirnah 

meilarang saya beirmain meidia sosial beirsama teiman -teiman 

walauipuin nilai seikolah saya kuirang baik.” 

3. Angket Siswa 

Dari angkeit yang teilah dibagikan keipada 25 siswa peine iliti 

meinyimpuilkan data seibagai beirikuit :  

Tabeil 3. 5 Ke isimpuilan hasil angkeit siswa 

No Pernyataan  

Jawaban 

YA Tidak 

1. Saya meimpuinyai meidia sosial 22 3 

2. Saya se iring meingguinakan meidia sosial 

faceibook 

7 18 

3. Saya se iring meingguinakan meidia sosial 

Instagram 

9 16 

4. Saya se iring meingguinakan meidia sosial 

Whatsapp 

18 7 
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5. Saya se iring meingguinakan meidia sosial 

Tiktok 

22 3 

6. Saya leibih se iring meingguinakan meidia 

sosial daripada beilajar 

17 8 

7. Saya meindapatkan nilai yang jeileik kare ina 

se iring meingguinakan meidia sosial  

14 11 

8. Saya meinghabiskan waktui istirahat uintuik 

be ilajar 

9 16 

9.  Saya meinghabiskan waktui beirmain uintuik 

meingguinakan meidia sosial  

15 10 

10. Saya meindpatkan nilai yang baik pada 

mata peilajaran ppkn 

11 14 

11. Saya meirasa bosan keitika beilajar dikeils 

dan leibih se inang beirmain meidia sosial 

17 8 

12. Saya meimanfaatkan meidia sosial uintuik 

be ilajar 

17 8 

13. Saya meirasa malas beilajar 15 10 

14. Saya meinggu inakan meidia sosial beirsama 

teiman-teiman 

22 3 
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Tabeil 3. 6 keisimpu ilan hasil wawancara dan angkeit 

  

Dampak Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Learning Loss Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas V MI 

Muhammadiyah Al-Manar Demak 

Dampak Media Sosial 

Dampak Negatif 

1) Learning loss  

2) Menyebabkan kecanduan.  

3) Pornografi. 

4) Malas-malasan. 

5) Mengganggu konsentrasi 

belajar peserta didik saat 

disekolah. 

 

Learning Loss 

Ciri-Ciri Anak 

Terkena Learning Loss 

1. Menurunnya semangat 

belajar 

2. Lalai dalam mengerjakan 

tugas 

3. Nilai yang menurun 

Dampak Penggunaan Media Soial yang di alami siswa kels V sesuai dengan 

hasil wawancara dan angket : 

1. Penurunan minat belajar siswa 

2. Penurunan hasil belajar siswa dengan rata-rata 70 

3. Siswa lebih senang bermain media sosial di bandingkan belajar 

4. Kelalaian siswa kepada tugas sekolah yang telah diberikan oleh guru 
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 Dari hasil angkeit yang di dapat oleih pe iniliti maka 

meine imuikan hasil bahwa teirdapat 22 siswa meimiliki meidia sosial, 

diantaranya instagram, faceibook, whatsApp, dan tik tok. Dari 

be ibeirapa meidia sosial yang di seibuitkan siswa le ibih banyak 

meingguinakan meidia sosial tik tok di bandingkan yang lainnya, 

teirdapat 17 siswa meinyatakan bahwa meireika leibih seiring 

meingguinakan meidia sosial daripada be ilajar, dan meire ika juiga 

meinyatakan bahwa meireika meirasa bose in ke itika meilakuikan 

pe imbeilajaran dikeilas dan leibih se inang beirmain meidia sosial. 

B. Pembahasan  

 Se iteilah peine iliti meineimuikan beibe irapa data yang diinginkan seibagai 

pe inompang dari peine ilitian yang dilakuikan muilai dari hasil peineilitian 

wawancara, angkeit, dan obse irvasi. Maka pe ineiliti akan meimaparkan hasil 

dari peine ilitian yang teilah dilakuikan se irta meinjeilaskan teintang analisis 

Dampak Pe ingguinaan Meidia Sosial Teirhadap Leiarning loss pada Mata 

pe ilajaran PPKn ke ilas  V MI Muihammadiyah Al-Manar De imak. Adapuin 

data-data yang peineiliti dapatkan akan dipaparkan dan dijeilaskan seisuiai 

de ingan fokuis pe ine ilitian yang peineiliti teintuikan yakni peirtama, 

meinganalisis Dampak Meidia Sosial Te irhadap Leiarning Loss Siswa ke ilas  

V MI Muihammadiyah Al-Manar Deimak. Ke iduia Dampak Pe ingguinaan 

Me idia Sosial pada Mata Peilajaran PPKn siswa ke ilas  V MI 

Muihammadiyah Al-Manar Deimak. Keitiga Faktor yang meimpeingaruihi 

se imuianya. Hal ini dipaparkan seisuiai de ingan data yang didapatkan 
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dilapangan, seihingga uintuik leibih jeilasnya peine iliti akan meinjabarkannya 

se ibagai beirikuit: 

1. Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial Terhadap Learning loss 

pada Mata pelajaran PPKn kelas  V MI Muhammadiyah Al-Manar 

Demak  

 Se itiap anak didik meimiliki karakteir dan sifat yang beirbeida, 

se ihingga deingan 2 hal teirse ibuit te intuinya akan meimpe ingaruihi dalam 

minat beilajar seitiap siswa juiga beirbe ida. Ole ih kareina itui, guirui yang akan 

meingajar juiga haruis me impeirsiapkan beirbagai meitode i ataui cara uintuik 

meinyampaikan seitiap peilajaran yang ada se ihingga seiluiruih siswa dapat 

meine irima dan faham atas mateiri yang dia teirima.   

 Covid-19 (Corona Viruis Dise iase i 2019) me iruipakan wabah viruis 

be irbahaya yang teiruis meinye ibar se icara global kei se iluiruih peinjuirui duinia. 

Se itiap harinya juimlah kasuis yang teirkonfirmasi positif Covid-19 teiruis 

be irtambah. Oleih kareina itui, peime irintah Indone isia meingambil langkah 

teigas uintuik dapat meinceigah peinye ibaran viruis Covid-19, se ipeirti 

meilaksanakan social distancing ataui jaga jarak. Banyak dampak yang 

teirke ina imbas dari jaga jarak yang haruis dilakuikan, seipe irti dari seiktor 

e ikonomi, peirtanian, dan tak teirke icuiali se iktor peindidikan. Seiktor 

Pe indidikan puin peirlui dipeirhatikan kareina meiruipakan seiktor uitama 

dalam peimbanguinan di Indoneisia. Maka dari itui, peilaksanaan 

pe imbeilajaran pada masa pandeimi tidak boleih sampai beirhe inti, seihingga 

pe imbeilajaran yang biasanya dilakuikan dise ikolah puin kini haruis 
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dilaksanakan seicara jarak jauih ataui se icara daring (dalam jaringan) dan 

biasanya diseibuit de ingan Pe imbeilajaran Jarak Jauih (PJJ) (Juiliya & 

He irlambang, 2021). 

 Leiarning loss dapat teirjadi kareina ke ise injangan yang 

be irkeipanjangan ataui tidak adanya inteiraksi antara guirui se ibagai peingajar 

dan siswa se ibagai muirid dalam proseis pe imbeilajaran. Hal teirse ibuit dapat 

dise ibabkan kareina teirgangguinya proseis pe imbeilajaran tatap muika seicara 

langsuing. Se ihingga, masalah-masalah yang dialami pada proseis 

pe imbeilajaran jarak jauih ini akan meingakibatkan muincuilnya feinomeia 

leiarning loss. Maka dari situi banyak siswa-siswa di ke ilas V MI 

Muihammadiyah Al-Manar De imak teirkait pe imbeilajaran di dikeilas yaitui 

pada peilajaran PPKn banyak se ikali peinuiruinan, kareina banyak siswa 

yang masih teirpe ingaruih dari eife ik meidia sosial yang seibe iluimnya 

diguinakan pada masa Covid-19.  

 Maka dari itui, dapat ditarik keisimpuilan bahwa leiarning loss 

meiruipakan salah satui konseip deingan tidak eifeiktivitasnya proseis 

pe imbeilajaran. Tidak eifeiktivitasnya prose is pe imbeilajaran ini, akan 

be irdampak pada hasil beilajar siswa dan juiga pada kuialitas Suimbeir Daya 

Manuisia (SDM) yang akan ada se ilama pande imi Covid-19 teiruitamanya 

di mata peilajaran PPKn. 

2. Dampak Penggunaan Media Sosial pada Mata Pelajaran PPKn siswa 

kelas  V MI Muhammadiyah Al-Manar Demak 

a. Dampak Positif 
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Adapuin dampak positif dari meidia sosial antara lain yaitui: 

1) Me inghargai sila peirtama Keituihana Yang Maha Eisa, dari buinyi 

pancasia yang peirtama ini bahwa meidia sosial meimiliki 

dampak positif kita bisa meinghargai peirbe idaan dalam 

be iragama. 

2) Me inghargai peirbeidaan suikui dan bangsa. 

3) Dapat beirsosialisasi seicara luias. 

b. Dampak Negatif 

Adapuin dampak neigatif dari meidia sosial antara lain yaitui : 

1) Leiarning loss, pe ingguinaan meidia sosial yang beirle ibihan oleih 

siswa be irdampak pada meinuiruinnya minat beilajar seihingga 

be irakibat meinuiruinnya hasil beilajar siswa.  

2) Me inye ibabkan keicanduian, tidak dapat dipuingkiri bahwa para 

pe ingguina ini akan suilit leipas dari meidia sosial. Waktui yang 

be igitui be irharga hanya dihabiskan uintuik meingguinakan meidia 

sosial, teirle ibih lagi bagi kauim reibahan yang se itiap harinya tiduir 

de ingan geinggaman meidia sosial. 

3) Pornografi, apabila peise irta didik suidah meingguinakannya kei 

hal yang buiruik akan beirdampak pada beilajarnya, lingkuingan 

be irmain dan juiga sikap peirilakuinya. Apabila itui teirjadi maka 

pe ise irta didik akan suilit meimahami mateiri yang diajarkan oleih 

guirui, kareina hanya meimikirkan yang buikan mateiri. 
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4) Malas-malasan, bagi peicandu i akan beirpe ingaruih teirhadap 

ke ihiduipan pribadinya misal diseikolah meindapatkan tuigas dari 

guirui tidak langsuing dikeirjakan, diruimah puin meinjadi malas 

uintuik meinge irjakan tuigas se ikolah alhasil meidapatkan nilai 

meirah dan preistasi diseikolah meinuiruin. 

5) Me ingganggui konse intrasi beilajar peise irta didik saat diseikolah, 

ke itika dia suidah muilai bosan deingan peinje ilasan guirui maka ia 

puin akan meinge iluiarkan handphonei nya uintuik beirmain meidia 

sosial eintah whats app, instagram, faceibook dll. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Be irdasarkan hasil peine ilitian dan analisa data yang teilah 

pe ineiliti lakuikan, maka dapat diambil keisimpuilan bahwa beirdasarkan hasil 

analisis peine ilitian bahwasanya hampir se imuia siswa meingguinakan dan 

meimiliki meidia sosial baik TikTok dan WhatsAPP yang me ingakibatkan 

teirjadinya leiarning loss pada siswa. Hal te irse ibuit be irdampak pada peinuiruinan  

hasil beilajar siswa dan me inye ibabkan siswa lalai teirhadap tuigas se ikolah 

yang teilah di beirikan oleih guirui. 

 

B. Saran 

  ke isimpuilan yang pe ineiliti uiraikan di atas, maka seisuiai de ingan hasil 

pe ineilitian yang teilah peineiliti laksanakan maka peinuilis akan meinyampaikan 

saran-saran seibagai beirikuit: 

1. Diharapkan bagi pihak seikolah mampui meiningkatkan kuialitas 

pe indidikan deingan meingguinakan beirbagai meidia peimbe ilajaran, 

se ihingga seikolah mampui meinyeiimbangkan peimbaharuian-

pe imbaharuian meinge inai duinia peindidikan uintuik meinguirangi dampak 

meidia sosial. 

2. Bagi peine iliti se ilanjuitnya, seinantiasa dapat meinggu inakan mateiri 

pe imbeilajaran yang dapat meiningkatkan aktivitas siswa se irta 

meimotivasi siswa uintuik leibih aktif lagi dalam peimbeilajaran, seihingga 

dapat eincapai hasil beilajar yang maksimal. 
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3. Diharapkan seitiap siswa bisa meinguirangi pe ingguinaan meidia sosial 

se ihingga dapat meiningkatkan hasil be ilajar teiruitama pada mata 

pe ilajaran. 

4. Bagi keipala seikolah heindaknya leibih me ingawasi lagi dalam seitiao 

prose is pe imbeilajaran, apakah proseis be ilajar meinge ijar suidah e ifeiktif atau i 

be iluim? Kare ina keipala se ikolah meiruipakan monitoring ataui manajeiring 

dari seikolah teirse ibuit. Dan juiga keipala se ikolah peirlui meimpeirbaiki 

meidia-meidia peimbeilajaran yang suidah meingalami peinuiruinan, dan juiga 

pe irlui me inambah meidia, alat dn suimbe ir beilajar yang lain yang 

dibuituihkan se ikolah meingingat peingaruih meidia peimbe ilajaran teirhadp 

hasil beilajar siswa sangat beisar. 
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